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Metode yang sering digunakan dalam sistem rekomendasi adalah metode collaborative filtering. Namun, 
metode collaborative filtering memiliki masalah sparsity dan cold start. Masalah sparsity muncul ketika 
jumlah rating yang diperoleh masih sedikit dan tidak cukup ketika dibandingkan dengan jumlah rating yang 
akan diprediksi. Sementara itu, masalah cold start merujuk ke dua masalah berbeda namun saling 
berhubungan, yaitu user baru dan item baru. Untuk menyelesaikan permasalahan diatas, akan digunakan 
algoritma rekomendasi fuzzy semantik yang mengintegrasikan teknik item-based fuzzy semantic similarity 
dan item-based fuzzycollaborative filtering (CF) similarity untuk meningkatkan performansi dari proses 
rekomendasi. Teknik item-based fuzzy semantic similarityakan menganalisis kumpulan film yang telah 
diberi rating oleh user berdasarkan pada matriks rating user-item dan menghitung kemiripannya dengan 
film baru dalam sistem dan memilih k buah film yang paling mirip. Sementara itu, teknik item-based fuzzy 
collaborative filtering (CF) similarity menggambarkan derajat hubungan antara item berdasarkan rating 
semantik. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang menerapkan metode Fuzzy Semantik untuk 
memberikan rekomendasi film kepada pemakai. Sistem yang dibuat menyediakan berbagai fasilitas bagi 
pemakai dalam melakukan penambahan dan pengubahan data film, memberikan rating film serta 
memperoleh rekomendasi film. Selain itu, aplikasi juga menyediakan sebuah fasilitas pengujian terhadap 
metode Fuzzy Semantik. 
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1. Latar Belakang 
 
Pesatnya pertumbuhan pengguna internet saat ini 
mendorong situs-situspenyedia layanan dalam menjual 
dan menyewa sampai streaming film, seperti: IMDb, 
NetFlix, dan Flixster mengembangkan sistem 
rekomendasi yang akurat agar dapat merekomendasikan 
film yang cenderung paling sesuai dengan selera 
pelanggannya dari sekian jumlah film lain yang 
masif/overload [1]. Sistem rekomendasi adalahsuatu alat 
dan teknik yang menyediakan saran terkait suatu hal 
untuk dapat dimanfaatkan oleh user [2]. Kehadiran sistem 
rekomendasi tidak hanya membantu sistem tersebut 
dalam merekomendasikansuatu item tetapi juga terbukti 
telah meningkatkan pendapatan situs itu tersendiri. 
Pengembangan sistem rekomendasi saat ini banyak 
menerapkan metode Collaborative Filtering klasik (CF) 
yang hanya sebatas mengolah data rating yang diberikan 
oleh pengguna sehingga dapat memprediksi selera dari 
pengguna ke depannya [3]. Metode collaborative filtering 
memungkinkan munculnya item yang memiliki 
karakteristik sama sekali berbeda dari item-item yang 
pernah dipilih sebelumnya namun ternyata menarik bagi 
user bersangkutan, karena rekomendasi didasarkan pada 
preferensi user-user lain juga [4]. CF sukses diterapkan 
bila jumlah rating yang terisi di dalam sebuah dataset 
sudah relatif banyak [5], namun akurasi dari 
fungsionalitasnya dikhawatirkan bila sudah menemui 
sejumlah peristiwa, seperti: banyaknya jumlah data yang 
tersedia, tetapi hanya sedikit user yang memberi rating 
sehingga menyebabkan kekosongan data (sparsity) dan 
cold-start user yaitu seorang pengguna yang baru 
bergabung dengan suatu situs (belum memberikan rating 
untuk item apapun) [6]. 
Untuk   menyelesaikan   permasalahan   diatas,    akan 
digunakan algoritma rekomendasi fuzzy semantik yang 
diperkenalkan oleh Jie Lu, Qusai Shambour, Yisi Xu, Qing 
Lin, dan Guangquan Zhang. Algoritma fuzzy semantik ini 
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Input bobot pengaruh 
(impact weight) 
Hitung nilai kombinasi dari item-based 
Fuzzy CF dan semantic similarity 
Hitung nilai Item-Based Fuzzy Semantic Similarity 
untuk setiap pasangan item-item 
Hitung nilai Item-Based Fuzzy CF Similarity untuk 
setiap pasangan user-item 
Pilih ketetanggaan dengan 
nilai kombinasi tertinggi 
 
Hitung nilai prediksi fuzzy 
Tampilkan hasil rekomendasi 
End 
 
Hitung nilai closeness coefficient 
 
mengintegrasikan teknik item-based fuzzy semantic 
similarity dan item-based fuzzycollaborative filtering (CF) 
similarity untuk meningkatkan performansi dari proses 
rekomendasi [7]. Teknik item-based fuzzy semantic 
similarity akan menganalisis kumpulan film yang telah 
diberi rating oleh user berdasarkan pada matriks rating 
user-item dan menghitung kemiripannya dengan film 
baru dalam sistem dan memilih k buah film yang paling 
mirip. Sementara itu, teknik item-based fuzzy 




Proses kerja dari aplikasi website Sistem 
Rekomendasi Film dengan Menggunakan Algoritma Fuzzy 
Semantik ini dapat digambarkan dalam bentuk flowchart 















Gambar 1. Flowchart Sistem Rekomendasi Film 
Agar dapat lebih memahami mengenai proses 
kerja dari metode hybrid fuzzy semantic recommendation 
(HFSR), berikut diberikan sebuahcontoh sederhana: 
Misalkan terdapat nilai rating dari empat orang 
user terhadap enam buah film seperti berikut: 
1. Matriks Rating User-Film 
 Film 








































































2. Hasil substitusi nilai fuzzy tersebut ke dalam data 
rating (a-, a, a+) dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Film 
 F1 F2 F3 F4 F5 F6 
U1 0,0,0 0,0,0 2,3,4 3,4,5 0,0,0 1,2,3 
U2 3,4,5 2,3,4 3,4,5 0,0,0 3,4,5 0,0,0 
U3 2,3,4 1,1,2 1,2,3 2,3,4 0,0,0 3,4,5 
U4 0,0,0 4,5,5 0,0,0 2,3,4 1,1,2 2,3,4 
 
3. Matriks Relevance Degree berdasarkan Genre 


























F6 Not Related Related Not Related 
 
4. Hasil substitusi nilai fuzzy tersebut ke dalam data 










Substitusikan nilai fuzzy ke dalam data 
relevance degree 
Substitusikan nilai fuzzy ke dalam data 
rating film 
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F1 3,4,5 2,3,4 1,1,2 
F2 3,4,5 1,2,3 3,4,5 
F3 3,4,5 1,2,3 1,1,2 
F4 2,3,4 2,3,4 3,4,5 
F5 1,1,2 3,4,5 2,3,4 
F6 1,1,2 2,3,4 1,1,2 
 
Misalkan lagi nilai bobot pengaruh dari setiap genre film 






F1 5 3 2 
F2 4 2 3 
F3 5 3 2 
F4 4 4 4 
F5 2 2 3 
F6 3 4 2 
 
Proses perhitungan dari metode hybrid fuzzy semantic 
recommendation (HFSR) dapat dirincikansebagai berikut: 
 
6. Hitung nilai Fuzzy CF Similarity 
 
Gambar 2. Flowchart Prosedur perhitungan nilai Item- 
Based Fuzzy CF Similarity 
 
a. Hitung nilai a-, a dan a+, beserta nilai rata- 
ratanya. 
Setiap nilai fuzzy dari data rating akandipisahkan 
menjadi nilai a-, a dan a+. Setelah itu, akan 
dihitung nilai rata-rata dari setiap kumpulannilai 
tersebut. 
Rata-rata untuk film F1 dari nilai a-: 
Mean = (0 + 3 + 2 + 0) / 4 = 5 / 4 = 1.25 
Rata-rata untuk film F2 dari nilai a-: 
Mean = (0 + 2 + 1 + 4) / 4 = 7 / 4 = 1.75 
… 
Rata-rata untuk film F6 dari nilai a-: 
Mean = (1 + 0 + 3 + 2) / 4 = 6 / 4 = 1.5 
Hasil pengelompokkan nilai a- dan nilai rata-rata 
(mean)-nya adalah sebagai berikut: 
a-       
 F1 F2 F3 F4 F5 F6 
U1 0 0 2 3 0 1 
U2 3 2 3 0 3 0 
U3 2 1 1 2 0 3 
U4 0 4 0 2 1 2 
Mean 1.25 1.75 1.5 1.75 1 1.5 
 
Rata-rata untuk film F1 dari nilai a: 
Mean = (0 + 4 + 3 + 0) / 4 = 7 / 4 = 1.75 
 
Rata-rata untuk film F2 dari nilai a: 
Mean = (0 + 3 + 1 + 5) / 4 = 9 / 4 = 2.25 
… 
Rata-rata untuk film F6 dari nilai a: 
Mean = (2 + 0 + 4 + 3) / 4 = 9 / 4 = 2.25 
 
Hasil pengelompokkan nilai a dan nilai rata-rata 
(mean)-nya adalah sebagai berikut: 
a       
 F1 F2 F3 F4 F5 F6 
U1 0 0 3 4 0 2 
U2 4 3 4 0 4 0 
U3 3 1 2 3 0 4 
U4 0 5 0 3 1 3 
Mean 1.75 2.25 2.25 2.5 1.25 2.25 
 
Rata-rata untuk film F1 dari nilai a+: 
Mean = (0 + 5 + 4 + 0) / 4 = 9 / 4 = 2.25 
 
Rata-rata untuk film F2 dari nilai a+: 
Mean = (0 + 4 + 2 + 5) / 4 = 9 / 4 = 2.75 
… 
Rata-rata untuk film F6 dari nilai a+: 
Mean = (3 + 0 + 5 + 4) / 4 = 12 / 4 = 3 
 
Hasil pengelompokkannilai a+ dan nilai rata-rata 
(mean)-nya adalah sebagai berikut: 
a+       
 F1 F2 F3 F4 F5 F6 
Start 
Daftar semua pasangan film 
Ya Masih ada 
pasangan film yang 
belum diproses 
Tidak 
Output daftar nilai fuzzy 
CF similarity 
End 
Hitung item based fuzzy CF 
Similarity untuk pasangan film 




 dengan nilai 
rata-rata dari setiap user ke kedua film 





, rating rata-rata dari setiap 
user ke kedua film dalam pasangan film 
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U2 2.75 1.25 2 -3.25 3.25 -3 
U3 1.75 -0.75 0 0.75 -1.75 2 




b. Hitung nilai selisih dari nilai a-, a dan a+ dengan 
nilai rata-ratanya. 
Perhitungannilai a- - mean: 
(U1, F1) = 0 – 1.25 = -1.25 
(U1, F2) = 0 – 1.75 = -1.75 
(U1, F3) = 2 – 1.5 = 0.5 
… 
(U4, F6) = 2 – 1.5 = 0.5 
c. Hitung nilai fuzzy CF similarity. 
Nilai fuzzy CF similarity antara setiap pasangan 





ic, id = film ke-c dan film ke-d. 
M = jumlah user. 
Hasil   perhitungan nilai   a-   -   mean   dapat 
dirangkum dalam tabel seperti berikut: 









Perhitungannilai a - mean: 
am,cλ+ = nilai rating a+ dari user m untuk film 
c. 
ām,dλ- = nilai rata-rata rating a- dari user m 
untuk film d. 
ām,dλ+ = nilai rata-rata rating a+ dari user m 
untuk film d. 
Perhitungan FSCF(F1, F2): 
1 
[(0 −1.25) *(0 −1.75) + (0 − 2.25) *(0 − 2.75) + 
FS    (F , F ) =
 2 
 
CF       1       2 
1
 1 1 1 
 
   (U1, F1) = 0 – 1.75 = -1.75 
(U1, F2) = 0 – 2.25 = -2.25 
(U1, F3) = 3 – 2.25 = 0.75 
… 
(U4, F6) = 3 – 2.25 = 0.75 
Hasil perhitungan nilaia - mean dapat dirangkum 
dalam tabel seperti berikut: 
a – mean 
 F1 F2 F3 F4 F5 F6 
U1 -1.75 -2.25 0.75 1.5 -1.25 -0.25 
U2 2.25 0.75 1.75 -2.5 2.75 -2.25 
U3 1.25 -1.25 -0.25 0.5 -1.25 1.75 
U4 -1.75 2.75 -2.25 0.5 -0.25 0.75 
 
Perhitungannilai a+ - mean: 
(U1, F1) = 0 – 2.25 = -2.25 
(U1, F2) = 0 – 2.75 = -2.75 
(U1, F3) = 4 – 3 = 1 
… 
(U4, F6) = 4 – 3 = 1 
Hasil perhitungan nilai a+ - mean dapat 
dirangkum dalam tabel seperti berikut: 
[   (0 −1.25) + (0 − 2.25)]2 + [   [3 −1.25) + (5 − 2.25)]2 + [   2 −1.25) + (4 − 2.25)]2 + [   (0 −1.25) + (0 − 2.25)]2 
2 2 2 2 
 
 
(3 − 1.25) * (2 − 1.75) + (5 − 2.25) * (4 − 2.75) + (2 − 1.25) * (1 − 1.75) + (4 − 2.25) * (2 − 2.75) + (0 − 1.25) * (4 − 1.75) + (0 − 2.25) * (5 − 2.75)] 
 
FSCF(F1, F2) = 1.25 
Hasil perhitungan dari nilai fuzzy CF similarity 
untuk setiap pasangan film dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 F1 F2 F3 F4 F5 F6 
F1 0 1.25 -5.25 -4.75 -9.875 -8.5 
F2 1.25 0 -4.75 -9.875 -8.5 0 
F3 -2.9375 -3.4375 0 -7.71875 -8.75 0 
F4 0 -4.875 -1.375 0 -2.375 0 
F5 0 -5.0625 -1.3125 0.09375 0 0 
F6 0 0 0 0 0 0 
7. Hitung nilai item-basedfuzzy semantik similarity 




Pengujian akan dilakukan denganmenggunakan 
beberapa skenarioberikut: 
Tabel 1. Hasil Pengujian MAE 
No Skenario MAE 
1 Pengujian dengan impact weight 




(0 − 2.25) + (0 − 2.75)]2 + [ 
1 
(5 − 2.25) + (4 − 2.75)]2 + [ 
1 
[4 − 2.25) + (2 − 2.75)]2 + [ 
1 
(0 − 2.25) + (5 − 2.75)]2 
2 2 2 2 
U1 0 0 4 5 0 3 
U2 5 4 5 0 5 0 
U3 4 2 3 4 0 5 
U4 0 5 0 4 2 4 
Mean 2.25 2.75 3 3.25 1.75 3 
 
a- - mean 
 F1 F2 F3 F4 F5 F6 
U1 -1.25 -1.75 0.5 1.25 -1 -0.5 
U2 1.75 0.25 1.5 -1.75 2 -1.5 
U3 0.75 -0.75 -0.5 0.25 -1 1.5 
U4 -1.25 2.25 -1.5 0.25 0 0.5 
 
a+ - mean 
 F1 F2 F3 F4 F5 F6 
U1 -2.25 -2.75 1 1.75 -1.75 0 
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10 Pengujian dimana hanyaterdapat 
tiga strongly related terhadap genre 
pada semua film 
2.55 
Dari hasil pengujian diatas, maka dapat diperoleh 
beberapa informasi berikut: 
1. Semakin banyak genre yang memiliki nilai impact 
weight sebesar 5, maka nilai hasil rekomendasi akan 
semakin bagus. 
2. Semakin sedikit film yang memiliki rating strongly 
interested, maka nilai hasil rekomendasi akan 
semakin bagus. 
3. Perubahan nilai dari relevance degree tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap akurasi dari 
hasil rekomendasi. 
Pengujian lainnya akan dilakukanterhadap Member 
baru yang baru mendaftarkan diri dan belum 
memberikanrating terhadap film apapun. Tampilan layar 
hasil rekomendasi untuk Member baru tersebut dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 3. Tampilan Hasil Pengujian terhadap Member 
Baru yang Belum Memberikan Rating terhadap Film 
Dari hasil pengujian diatas, dapat diperoleh 
informasi bahwa perangkat lunak mampumemberikan 
hasil rekomendasi kepada Member baruyang 
mendaftarkan diridan belum memberikan rating kepada 
film apapun. 
Pengujian lainnya akan dilakukanterhadap 
proses rekomendasi item baru. Pengujian akan dilakukan 
dengan mengosongkan tabel rating Member, yang 
berarti bahwa belum ada film yang memiliki nilai rating. 
Tampilan layar hasil rekomendasiuntuk film baru 
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
 Action, Horror dan Adventure) 
bernilai 5 dan nilai impact weight 
dari genre lainnya (genre Romance, 
Drama, Comedy, Children, Sci-fi, 
Dokumenter) dihasilkan secara acak 
antara nilai 1 sampai 4. 
 
2 Pengujian dengan impact weight 
dari genre 1 sampai genre 8 (genre 
Action, Horror, Adventure, 
Romance, Drama, Comedy, Children 
dan Sci-fi) bernilai 5 dan nilai impact 
weight dari genre Dokumenter 
dihasilkan secara acak antara nilai 1 
sampai 4. 
2.55 
3 Pengujian dengan semua film dalam 
sebuah genre memiliki rating 
strongly interested dan film dalam 
genre lainnya memperoleh rating 
selain dari strongly interested 
kepada semua film 
0.38 
4 Pengujian dengan semua film dalam 
dua buah genre memiliki rating 
strongly interested dan film dalam 
genre lainnya memperoleh rating 
selain dari strongly interested 
kepada semua film 
2.76 
5 Pengujian dengan semua film dalam 
tiga buah genre memiliki rating 
strongly interested dan film dalam 
genre lainnya memperoleh rating 
selain dari strongly interested 
kepada semua film 
3.15 
6 Pengujian dengan semua film dalam 
empat buah genre memiliki rating 
strongly interested dan film dalam 
genre lainnya memperoleh rating 
selain dari strongly interested 
kepada semua film 
3.26 
7 Pengujian dengan semua film dalam 
lima buah genre memilikirating 
strongly interested dan film dalam 
genre lainnya memperoleh rating 
selain dari strongly interested 
kepada semua film 
3.56 
8 Pengujian dimana hanyaterdapat 
sebuah strongly related terhadap 
genre pada semua film dan film 
dalam genre lainnya memperoleh 
rating selain dari strongly interested 
kepada semua film 
2.55 
9 Pengujian dimana hanyaterdapat 
dua strongly related terhadapgenre 
pada semua film 
2.55 
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Gambar 4. Tampilan Isi dari Tabel Rating yang Dalam 
Keadaan Kosong 
 
Gambar 5. Tampilan Hasil Pengujian terhadap Film Baru 
yang Belum Memiliki Rating 
 
Skenario pengujian pertama dilakukan dengan 
menambahkan rating terhadap 10 buah film baru pada 
tabel rating yang dalam keadaan kosong sebelumnya. 
Tampilan hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 6. Tampilan Hasil Pengujian terhadap Film Baru 
dengan Menambahkan Rating terhadap 10 Buah Film 
Baru 
Skenario pengujian kedua dilakukan dengan 
menambahkan rating terhadap 20 buah film baru pada 
tabel rating yang dalam keadaan kosong sebelumnya. 
Tampilan hasil pengujian dapat dilihat pagda gambar 
berikut: 
Gambar 7. Tampilan Hasil Pengujian terhadap Film Baru 
dengan Menambahkan Rating terhadap 20 Buah Film 
Baru 
Skenario pengujian ketiga dilakukandengan 
menambahkan rating terhadap 30 buah film baru pada 
tabel rating yang dalam keadaan kosong sebelumnya. 
Tampilan hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 8. Tampilan Hasil Pengujian terhadap Film Baru 
dengan Menambahkan Rating terhadap 30 Buah Film 
Baru 
Proses pengujianterhadap film baruakan 
dilakukan denganmenggunakanskenariopenambahan 
rating terhadap film baru seperti terlihat pada perincian 
tabel berikut: 









1 50 10 F-06, F-07, F-10, F-60, 
F-59, F-58, F-57, F-55 
2 100 10 F-06, F-07, F-10, F- 
110, F-109, F-108, F- 
107, F-106 
3 150 10 F-06, F-07, F-10, F- 
160, F-159, F-158, F- 
157, F-156 
4 50 50 F-06, F-07, F-10, F- 
100, F-99, F-98, F-97, 
F-96 
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5 100 50 F-06, F-07, F-10, F- 
150, F-149, F-148, F- 
147, F-146 
6 150 50 F-06, F-07, F-10, F- 
200, F-199, F-198, F- 
197, F-196 
 
Dari hasil pengujian diatas, diperoleh informasi bahwa 
film baru akan direkomendasikan kepada Member, 
namun tidak berada pada urutan teratas. Proses 
pengujian diatas membuktikan bahwa metode Fuzzy 
Semantik mampu untuk memberikan rekomendasi film 
baru kepada Member. 
 
4. Kesimpulan 
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
akhirnya penelitianpada tugas akhir ini dapat diambil 
beberapa kesimpulan, antara lain: 
1. Metode Fuzzy Semantik mampu memberikan 
rekomendasi film baru kepada user walaupun film 
baru tersebut belum memiliki rating dan mampu 
memberikan rekomendasi kepada user baru 
walaupun user tersebut belum memberikan rating 
kepada film. 
2. Nilai dari relevance degree tidak berpengaruhsecara 
langsung terhadap akurasi dari hasil rekomendasi, 
sedangkan nilai impact weight dan rating akan 
berpengaruh terhadap akurasi dari hasil 
rekomendasi. 
3. Sasaran utama dari metode Fuzzy Semantik adalah 
memberikan rekomendasi terhadap film baru dan 
Member baru. Metode Fuzzy Semantik tidakberfokus 
pada pemberian prediksi nilai rating terhadapsetiap 
film. 
4. Metode Fuzzy Semantik mampu memberikan 
informasi hasil rekomendasi kepada Member sesuai 
dengan jenis film yang disukai oleh setiap Member 
berdasarkan data rating dari Member dan tingkat 
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